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Dalam penelitian ini menggunakan teori tentang keterkaitan antara
peningkatan pendapatan yang dipengaruhi oleh kegiatan pelatihan dan
pendampingan yang diberikan LAZ Rumah Amal Istiqgomah Sidoarjo kepada
mustahiq Bunda Yatim.

A. Landasan Teori
1. Zakat
a) Pengertian zakat

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar
(masdar) dari zakat yang berarti suci, berkah, tumbuh dan terpuji, yang
semua arti ini digunakan di dalama menerjemahkan al-Quran dan
Hadits."

Menurut istilah, zakat adalah nama bagi sejumlah harta tertentu
yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk
dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan
persyaratan tertentu pula.?

Sedangkan dalam istilah ekonomi, zakat merupakan tindakan

pemindahan kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak

! Muhammad Ridwan dan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat
(‘Yogyakarta: Ul Press, 2005), 33-34.
? Didin Hafidhhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002), 7.
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punya. Transfer kekayaan berarti transfer sumber-sumber ekonomi.
Tindakan ini tentu saja akan mengakibatkan perubahan tertentu yang
bersifat ekonomi seumpamanya saja, seorang yang menerima zakat bisa
mempergunakannya untuk berkonsumsi atau berproduksi. Dengan
demikian, zakat walaupun pada dasarnya merupakan ibadah kepada
Allah, bisa mempunyai arti ekonomi.?
b) Tujuan zakat
Tujuan zakat adalah untuk mencapai keadilan sosial ekonomi.
Para cendekiawan muslim banyak yang menerangkan tentang tujuan-
tujuan zakat, baik secara umum yang menyangkut tatanan ekonomi,
sosial, dan kenegaraan maupun secara khusus yang ditinjau dari tujuan-
tujuan nash secara eksplisit.
1)  Menyucikan harta dan jiwa muzakki.
2)  Mengangkat derajat fakir miskin.
3) Membantu memecahkan masalah para gharimin, ibnu sabil, dan
mustahiq lainnya.
4)  Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesame umat
islam dan manusia pada umumnya.

5)  Menghilangkan sifat kikir bagi pemilik harta.

¥ Muhammad Ridwan dan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan..., 42.
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Menghilangkan sifat dengki dan iri (kecemburuan social) dari hati
orang-orang miskin.

Menjembatani jurang antara si kaya dengan si miskin di dalam
masyarakat agar tidak ada kesenjangan diantara keduanya.
Mengembangkan rasa tanggung jawab social pada diri seseorang,
terutama yang memiliki harta.

Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan
menyrahkan hak orang lain padanya.

Zakat merupakan manifestasi syukur atas Nikmat Allah.
Berakhlak dengan akhlak Allah.

Mengobati hati dari cinta dunia.

Mengembangkan kekayaan bathin.

Mengembangkan dan memberkahkan harta.

Membebaskan si penerima (mustahiq) dari kebutuhan, sehingga
dapat merasa hidup tenteram dan dapat meningkatkan
kekhusyukan ibadah kepada Allah SWT.

Sarana pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan sosial.
Tujuan yang meliputi bidang moral, sosial, dan ekonomi. Dalam
bidang moral, zakat mengikis ketamakan dan keserakahan hati si
kaya. Sedangkan dalam bidang sosial, zakat berfungsi untuk

menghapuskan kemiskinan dari masyarakat. Dan di bidang



17

ekonomi, zakat mencegah penumpukan kekayaan di tangan
sebagian kecil manusia dan merupakan sumbangan wajib bagi
kaum muslimin untuk perbendaharaan negara.”

¢) Golongan yang berhak menerima zakat
Golongan yang berhak menerima zakat sebagaimana yang

tercantum dalam al-Quran surat at-Taubat ayat 60 adalah:

.
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah: 60)°

1) Fakir, yaitu orang tidak berharta dan tidak pula mempunyai
pekerjaan atau usaha tetap guna mencukupi kebutuhan hidupnya
(nafkah), sedang orang yang menanggung hidupnya tidak ada.

2) Miskin, yaitu orang-orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan
hidupnya, meskipun ia mempunyai pekerjaan atau usaha tetap,
tetapi hasilnya belum mencukupi kebutuhannya dan orang yang

menannggungnya tidak ada.

* Muhammad Ridwan dan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan..., 43.
® Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo, 1994),
326.
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3) Amil, yaitu panitia atau organisasi yang melaksanakan segala
kegiatan urusan zakat, baik mengumpulkan, membagikan maupun
mengelolanya.

4) Muallaf, yaitu orang yang masih lemah imannya karena baru
memeluk agama islam atau orang yang ada keinginan masuk islam
tetapi masih ragu-ragu. Dengan diberi zakat akan memantabkan
hatinya dalam memeluk islam.

5) Rigab, yaitu hamba sahaya yang perlu diberikan bagian zakat agar
mereka dapat melepaskan diri dari belenggu perbudakan.

6) Gharim, yaitu orang yang punya hutang karena suatu kepentingan
yang bukan untuk perbuatan maksiat dan ia tidak mampu atau
melunasinya. Serta orang yang berhutang untuk kemaslahatan umum
seperti orang yang berhutang untuk menyantuni anak yatim.

7) Sabilillah, yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan
dengan maksud baik atau musafir yang memerlukan bantuan.®

d) Zakat untuk usaha produktif
Zakat untuk usaha produktif adalah zakat yang diberikan kepada

mustahiq sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi,

® Hafidoh, “Pengaruh Pemanfaatan Dana Zakat Produktif terhadap Tingkat Penghasilan Mustahik di
PosKeadilan Peduli Ummat (PKPU) Yogyakarta” (Skripsi--, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2015) 13.
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sehingga dapat menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan potensi
produktifitas mustahiq.’
2. Pelatihan
a. Pengertian Pelatihan

Menurut Soekidjo Notoatmodjo pelatihan adalah bagian dari suatu
proses pendidikan. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan atau
memperoleh keterampilan khusus bagi seseorang atau sekelompok orang,
misalnya latihan memasak, latihan beternak, latihan menjahit dan
sebagainya.?

Pelatihan (training) adalah proses sistematik pengubahan perilaku
para karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan
organisasi.” Menurut Raymond Noe dan Bernardin yang dikutip oleh
Sudarmanto. Pelatihan merupakan usaha yang direncanakan oleh
perusahaan untuk memfasilitasi pembelajaran kompetensi karyawan
yang berhubungan dengan pekerjaan. Sedangkan menurut Bernardin
mendefinisikan pelatihan (training) merupkan segala kegiatan untuk
meningkatkan kinerja individu/pegawai sesuai dengan pekerjaan atau

jabatan yang dipengangnya atau berhubungan dengan tugas saat ini.*°

” Abduracchman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial) (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), 165.

® Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 17.

% Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE, 1997), 342.

19 Sydarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
226.
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Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai
kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Oleh
karena itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan organisasi, pelatihan
dapat dipandang secara sempit maupun luas. Secara terbatas, pelatihan
menyediakan para pegawai dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat
diketahui serta keterampilan yang digunakan dalam pekerjaan mereka
saat ini. Terkadang ada batasan yang ditarik antara pelatihan dengan
pengembangan, dengan pengembangan yang bersifat lebih luas dalam
cakupan serta memfokuskan pada individu untuk mencapai kemampuan
baru yang berguna baik bagi pekerjaannya saat ini maupun di masa
mendatang.**

Mustofa Kamil mengartikan pelatihan sebagai proses pemberdayaan
dan pembelajaran, artinya individu (anggota masyarakat) harus
mempelajari  sesuatu (materi) guna meningkatkan kemampuan,
keterampilan dan tingkah laku dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-

hari dalam menopang ekonominya (pendapatan).?

1 Mathis R.L dan Jackson J.H, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Salemba Empat, 2002),

65.

12 Mustofa Kamil, Model pendidikan dan pelatihan (Konsep dan Aplikasi) (Bandung: Alfabeta, 2010),

151.
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b. Indikator Pelatihan

Indikator keberhasilan suatu pelatihan dan pengembangan menurut

Edy Sutrisno adalah sebagai berikut:*®

1)

2)

3)

Meningkatnya produktivitas

Pelatihan dapat meningkatkan performance kerja pada posisi
jabatan yang sekarang. Kalau level of performance-nya naik, maka
berakibat pada peningkatan produktivitas atau bisa diartikan sebuah
pelatihan akan meningkatkan produktivitas yang dihasilkan peserta
atas kegiatan usaha yang dilakukannya.
Meningkatnya mutu kerja

Pelatihan yang baik dan tepat bisa meningkatkan kualitas
maupun kuantitas mutu kerja. Tenaga kerja yang berpengetahuan
jelas akan lebih baik dan akan lebih sedikit berbuat kesalahan dalam
organisasi atau bisa diartikan pelatihan dapat meningkatkan
pengetahuan serta mutu kerja sehingga bisa meminimalisir
kesalahan dalam proses kegiatan usaha.
Meningkatnya ketepatan dalam perencanaan SDM

Pelatihan yang baik bisa mempersiapkan tenaga kerja untuk
keperluan di masa yang akan datang. Apabila ada lowongan-

lowongan, maka akan mudah diisi oleh tenaga-tenaga dari dalam

13 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2009),

69.
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perusahaan atau dapat diartikan sebuah pelatihan akan
meningkatkan skill peserta dalam hal ketepatan dan perencanaan
manajerial yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan usaha sehari-hari.
Meningkatnya moral kerja

Apabila perusahaan menyelenggarakan program pelatihan
yang tepat, maka iklim dan suasana organisasi pada umumnya akan
menjadi lebih baik, maka moral kerja juga akan meningkat atau bisa
diartikan setelah mengikuti pelatihan peserta lebih bisa bertanggung
jawab  terhadap pekerjaannya sehari-hari  sehingga bisa
meningkatkan jumlah produksi.
Menjaga kesehatan dan keselamatan

Suatu pelatihan yang tepat dapat membantu menghindari
timbulnya kecelakaan-kecelakaan akibat kerja. Selain itu lingkungan
kerja akan menjadi lebih aman dan tentram atau bisa diartikan
bahwa setelah mengikuti pelatihan peserta lebih bisa memperhatikan
kesehatan dan keselamatan dalam lingkungan kerja atau dalam
kegiatan usaha yang dilakukan sehari-hari.
Menunjang pertumbuhan pribadi

Dimaksudkan bahwa program pelatihan yang tepat sebenarnya
memberikan keuntungan pada kedua belah pihak dan tenaga kerja

itu sendiri atau bisa diartikan pelatihan diberikan bertujuan agar
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peserta mengalami peningkatan pada potensi diri atau kemampuan
diri dari sebelumnya.

Adapun yang dimaksud pelatihan dalam skripsi ini adalah pelatihan
yang diberikan oleh pihak LAZ Rumah Amal Istigomah Sidoarjo kepada
penerima program Bunda Yatim melalui pelatih yang berkompeten dalam
bidangnya dengan jangka waktu yang tidak terlalu lama, yang bertujuan
dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuannya.

3. Pendampingan
a. Pengertian Pendampingan
Pendampingan adalah suatu aktivitas yang dilakukan dan dapat
bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang
lebih berkonotasi pada menguasai, mengendalikan, dan mengontrol. Kata
pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, samping
menyamping, dan karenanya kedudukan antara keduanya (pendamping
dan yang didampingi) sederajat, sehingga tidak ada dikotomi antara
atasan dan bawahan. Hal ini membawa implikasi bahwa peran
pendamping hanya sebatas pada memberikan alternatif, saran, dan
bantuan konsultatif dan tidak pada pengambilan keputusan.**
Pendampingan adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang

bersifat konsultatif yaitu menciptakan suatu kondisi sehingga

4 BPKB Jawa Timur, Modul Pendampingan, Surabaya: 2001.
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pendamping maupun yang didampingi bisa berkonsultasi memecahkan
masalah bersama-sama, interaktif yaitu antara pendamping dengan yang
didampingi dapat dipahami bersama (persamaan pemahaman), motivatif
yaitu pendamping harus dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan dapat
memberikan semangat atau motivasi, dan negosiatif yaitu pendamping
dan yang didampingi mudah melakukan penyesuaian.*®

Di dalam firman Allah dijelaskan tentang pendampingan yang harus
diberikan kepada saudara sesama muslim yang terdapat pada surah at-

Taubah ayat 71:

2
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.*°

b. Indikator Pendampingan
Pendampingan merupakan suatu strategi dalam menetukan
keberhasilan sebuah usaha dalam pmberdayaan masyarakat. Kelompok

perlu didampingi karena mereka merasa tidak mampu mengatsi

> Mustofa Kamil, Model pendidikan dan pelatihan , 169.
16 Departemen Agama R, al-Quran..., 331.
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permasalahan secara sendirian dan pendamping diharapkan bisa
memberikan solusi atas beberapa permasalahan tersebut.edi Suharto
menjelaskan bahwa indikator pendampingan yakni berupa pemungkinan
(enabling)  fasilitator, penguatan  (empowering), perlindungan
(protecting), dan pendukungan (supporting).*’

1) Pemungkinan (enabling)

Merupakan fungsi yang berkaitan dengan pemberian motivasi
dan kesempatan bagi masyarakat. Dengan kata lain Lembaga
memberikan pendampingan secara rutin kepada masyarakat
mengenai usaha yang dijalankan.

2) Penguatan (empowering)

Merupakan fungsi yang berkaitan dengan pendidikan dan
pelatihan guna memperkuat kapasitas masyarakat. Pendamping
diharapkan memberikan sebuah penguatan yang berupa pengawasan
kepada usaha yang diajalankan masyarakat.

3) Perlindungan (protecting)

Merupakan fungsi yang berkaitan dengan interaksi antara
pendamping dengan lembaga-lembaga eksternal atas nama dan demi
kepentingan masyarakat dampingannya. Pendamping diharapkan

juga memberikan arahan serta solusi atau sebagai konsultan bagi

" Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial) (Bandung: Refika Aditama, 2014), 95.
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masyarakat, yakni orang yang bisa diajak bicara dan memberikan
solusi dalam pemecahan masalah.
Pendukungan (supporting)

Fungsi pendukungan mengacu pada aplikasi keterampilan yang
bersifat praktis yang dapat mendukung terjadinya perubahan positif
pada masyarakat. Pendamping tidak hanya dituntut menjadi manajer
perubahan yang mengorganisasi kelompok, melainkan juga
melaksanakan tugas dalam berbagai keterampilan dasar, mengelola
keuangan kelompok, menjalin relasi bernegosiasi dan membantu
pemasaran produk yang dihasilkan.

Dalam rangka pendampingan ini, hubungan yang dibangun oleh

pendamping adalah hubungan konsultatif dan partisipatif. Dengan

adanya hubungan itu, maka peran yang dapat dimainkan oleh

pendamping dalam melaksanakan fungsi pendampingan adalah:

1)

Peran Motivator

Upaya yang dilakukan pendamping adalah menyadarkan dan
mendorong kelompok untuk mengenali potensi dan masalah agar
dapat  mengembangkan  potensinya  untuk  memecahkan

permasalahan.
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2) Peran Fasilitator
Pendamping mempunyai tanggung jawab untuk menciptakan,
mengkondisikan iklim kelompok yang harmonis, serta memfasilitasi
terjadinya proses saling belajar dalam kelompok.
3) Peran Katalisator
Pendamping dalam hal ini dapat melakukan aktivitas sebagai
penghubung antara kelompok pendampingan dengan lembaga di luar
kelompok maupun lembaga teknis lainnya, baik lembaga teknis
pelayanan permodalan maupun pelayanan keterampilan berusaha
dalam rangka pengembangan jaringan. Dalam menjalankan suatu
usaha tidak cukup dengan modal, akan tetapi dibutuhkan pendukung
lainnya seperti halnya pelatihan usaha, dan pendampingan usaha.
Dalam menjalankan suatu usaha perlu adanya pendampingan agar
usaha yang dikelola mustahig dapat berjalan dengan baik dan dapat
berkembang dengan baik. Dengan perkembangan usaha yang baik
akan berdampak pada peningkatan pendapatan yang diperoleh
mustahig.
4. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan
Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam aset atau penurunan dalam

liabilities atau gabungan dari keduanya selama periode yang berakibat
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dari investasi yang halal, perdagangan, memberikan jasa, atau aktivitas
lain yang bertujuan meraih keuntungan.®

Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil yang
berupa uang atau hal materi lainnya yang dicapai dari penggunaan
kekayaan atau jasa manusia bebas. Sedangkan pendapatan rumah tangga
adalah total pendapatan dari setiap anggota rumah tangga dalam bentuk
uang atau natural yang diperoleh baik sebagai gaji atau upah usaha
rumah tangga atau sumber lain.*® Kondisi seseorang dapat diukur dengan
menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh
uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka
waktu tertentu.”

Dalam hal ini pendapatan juga bisa diartikan sebagai pendapatan
bersih seseorang baik berupa uang. Secara umum pendapatan dapat
digolongkan menjadi 3 yaitu:

1) Gaji dan upah
Suatu imbalan yang diperoleh seseorang setelah melakukan
suatu pekerjaan untuk orang lain, perusahaan swasta atau
pemerintah. “Apabila salah seorang di antara kalian mengontrak

(tenaga) seorang aji@ hendaknya dia memberitahukan tentang

18 Moh. Syafi’i Antonio, op. cit. hal 204.
9 paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Mikro Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 1995), 255.

2 hid., 258.
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upahnya”. (HR. Ad-Daraquthni). Imam Ahmad juga meriwayatkan
sebuah hadits dari Abu Sa’id “Nabi SAW melarang mengontrak aji@
sehingga upahnya jelas bagi aji@tersebut. Dalam hadits lain
Rasulullah SAW bersabda “Barangsiapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir, janganlah sekali-kali dia mempekerjakan seorang
buruh hingga dia memberitahukan kepadanya akan upahnya.*
2) Pendapatan dari kekayaan
Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total produksi
dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan baik dalam bentuk uang
atau lainnya, tenaga kerja keluarga dan nilai sewa kapital untuk
sendiri tidak diperhitungkan.
3) Pendapatan dari sumber lain
Dalam hal ini pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan
tenaga kerja antara lain penerimaan dari pemerintah, asuransi
pengangguran, menyewa aset, serta sumbangan dalam bentuk lain.
Tingkat pendapatan (income level) adalah tingkat hidup yang dapat
dinikmati oleh seorang individu atau keluarga yang didasarkan atas
penghasilan mereka atau sumber-sumber pendapatan lain.?
Menurut Soeratno (1996), ukuran pendapatan yang digunakan untuk

tingkat kesejahteraan keluarga adalah pendapatan rumah tangga yang

2L M. Ismail. Y, M. Karebet. W, Op. Cit hal 193.
% bid., 250.
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diperolen dari bekerja. Tiap anggota keluarga berusia kerja dirumah

tangga akan terdorong bekerja untuk kesejahteraan keluarganya.

Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa anggota keluarga seperti istri

dan anak-anak adalah penyumbang dalam berbagai kegiatan baik dalam

pekerjaan rumah tangga maupun mencari nafkah.?
b. Indikator Pendapatan
Sedangkan menurut Muhlisin  Muzarie, sebuah peningkatan
pendapatan berawal dari tahapan-tahapan kesejahteraan yang ditentukan
dengan teori need milik Abraham Maslow yang menyebutkan bahwa
kesejahteraan sosial meliputi beberapa aspek yang diperoleh secara
bertahap, yaitu:

1) Terpenuhinya kebutuhan fisik (physioligical needs) atau kebutuhan
pokok (basic needs) seperti pangan, sandang, papan, pendidikan dan
kesehatan, kebutuhan akan rasa aman (safety needs).

2) Terpenuhinya kebutuhan sosial (social needs), kebutuhan akan
pengakuan (esteem needs).

3) Terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs).
Dimana maslow memandang bahwa tingkat kesejahteraan dalam

memenuhi kebutuhan ditempuh secara bertahap dan berurutan.*

2% Soeratno, Ekonomi Pertanian (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), 67.
2 Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasinya Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2010), 309.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan

Judul Peneliti Hasll
Pengaruh Lailiyatun Nafiah, | Terdapat pengaruh yang positif dan
Pendayagunaan Fakultas Ekonomi | signifikan  pendayagunaan  zakat
Zakat Produktif | dan Bisnis Islam | produktif terhadap kesgahteraan
terhadap Universitas Islam | mustahig.
K esgjahteraan Negeri Sunan
Mustahiq pada | Ampel Surabaya,
Program Ternak | 2015, skripsi
Bergulir BAZNAS | kuantitatif.
Kabupaten Gresik
Pengaruh Publisitas | Ika Rachmawati, | Secara parsid dan  simultan
Program-program Fakultas Ekonomi | publisitas program-program

Distribusi dan | dan Bisnis Islam | distribus dan kredibilitas lembaga
Kredibilitas Universitas Islam | terdapat pengaruh yang signifikan
Lembaga terhadap | Negeri Sunan | terhadap peningkatan minat zakat,
Peningkatan Minat | Ampel Surabaya, | infag, dan shadagah.
Zakat, Infag, dan | 2016, skripsi
Shadagah di | kuantitatif.
BAZNAS Kota
Mojokerto
Efektifitas ~ Zakat | Wahyu Sri Hakiki, | BAZNAS Jatim mendistribusikan
Produktif Daam | Fakultas Ekonomi | zakat produktif dalam  bentuk
Meningkatkan dan Bisnis Islam | program ekonomi (Jatim Makmur)
K esgjahteraan Universitas Islam | meliputi berbagai kegiatan yaitu:
Mustahiq pada | Negeri Sunan | Pelatihan ketrampilan, bantuan alat
BAZNAS Provinsi | Ampel Surabaya, | kerja, dan bantuan modal usaha
Jawa Timur 2015, skripsi | bergulir.

kualitatif.
Pemasaran Zakat | Chandra Rendya | Pemasaran zakat dilakukan oleh

dalam Meningkatkan
Jumlah Wajib Zakat
di Badan Amil Zakat
K ota Mojokerto

Putri, Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam
Universitas Islam
Negeri Sunan
Ampel Surabaya,
2015, skripsi
kualitatif.

BAZ Kota Mojokerto melaui
beberapa kegiatan dan media
periklanan. Pemasaran zakat oleh
BAZ Kota Mojokerto dapat
meningkatkan jumlah wajib zakat
sekalipun tidak telalu signifikan.
Perkembangan jumlah muzaki terus
mengalami pertumbuhan. Kenaikan
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jumlah muzaki juga berakibat pada
kenaikan pemasukan dana ZIS di
BAZ Kota Mojokerto.

5. | Mangemen  Zakat | Muchamad Mangjemen zakat produktif LAZ
Produktif ~ sebagai | Misbachuddin, Masgjid Al Akbar Surabaya iaah:
Alternatif Fakultas Ekonomi | 1) Perencanaan yang diterapkan oleh
M eningkatkan dan Bisnis Issam | LAZ MAS iadah perencanaan
Pendapatan Universitas Islam | program zakat produktif antara 1-3X
Masyarakat Miskin | Negeri Sunan | dalam setahun berdasarkan besar
(Studi  kasus pada | Ampel Surabaya, | kecilnya dana tahunan  yang
Magid Al- 2016, skripsi | dialokasikan untuk pendayagunaan
Akbar Surabaya) kualitatif zakat prduktif.

2) Pengorganisasian yang diterapkan
oleh LAZ MAS adalah Fokormas,
remas, takmir masjid, Juru Penerang
(Jupen), Juru Pungut, Bendahara,
Publikasi.

3) Penggerak bertugas memberikan
intruksi kepada pengurus lain untuk
pengambil kotak infag. Intruksi
tersebut dengan memerintahkan dan
mengarahkan dana hasil
pengambilan dengan sebaik mungkin
dan dibuat untuk biaya program
zakat produktif selanjutnya.

4) Bentuk pengawasan LAS MAS
meliputi: peninjauan pribadi,
pengawasan melalui laporan tertulis,
pengawasan melalui laporan lisan.

C. Kerangka Konseptual
Agar penelitian ini terarah sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang
diharapakan serta berdasarkan teoritis, maka perlu terlebih dahulu disusun
kerangka konseptual dalam melaksanakan penelitian ini. Penelitian ini
menganalisa tentang program pelatinan dan pendampingan yang dilakukan,

kemudian menuju sasaran akhir dari program ini adalah meningkatnya
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pendapatan mustahiq yang tergabung dalam program Bunda Yatim di LAZ
Rumah Amal Istiqgomah Sidoarjo.

Dalam penelitian ini akan membandingkan pendapatan mustahiq bunda
Yatim atau ENFAQI sebelum dan sesudah mengikuti program pelatihan dan
pendampingan oleh LAZ Rumah Amal Istigomah Sidoarjo, apabila ada
peningkatan pendapatan mustahiq berarti penerima program dapat
memanfaatkan bantuan program yang berupa pendayagunaan dana zakat
produktif yang terdiri dari pelatihan wirausaha, keterampilan, modal usaha dan
pendampingan dengan baik, sehingga pada akhirnya akan menjadi wirausaha
yang mandiri dan mengubabh citra dari seorang mustahiq yang produktif menjadi

seorang muzakKi.



Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Pelatihan (X1)

Peningkatan
Pendapatan (Y)

l\A
1

Pendampingan
(X2)

Keterangan :

- 5 : pengaruh secara parsial

F> : pengaruh secara simultan

Indikator:
1. Variabel X;
a. Meningkatnya produktivitas
b. Meningkatnya mutu kerja
c. Meningkatnya ketepatan dalam perencanaan SDM

d. Meningkatnya moral kerja

34



35

e. Menjaga kesehatan dan keselamatan
f.  Menunjang pertumbuhan pribadi

2. Variabel X;
a. Pemungkinan (enabling)

b. Penguatan (empowering)

o

Perlindungan (protecting)
d. Pendukungan (supporting)
3. Variabel Y
a. Terpenuhinya kebutuhan fisik (physioligical needs) atau kebutuhan
pokok (basic needs) seperti pangan, sandang, papan, pendidikan dan
kesehatan, kebutuhan akan rasa aman (safety needs).
b. Terpenuhinya kebutuhan sosial (social needs), kebutuhan akan
pengakuan (esteem needs).

c. Terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs).

D. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian,
yang harus diuji secara empiris. Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah

penelitian secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat



36

kebenarannya. Hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pertanyaan antara dua
variabel atau lebih.

Dalam penulisan penelitian ini, hipotesis yang akan diajukan adalah sebagai

berikut:

Ho = Pelatihan dan Pendampingan tidak berpengaruh terhadap pendapatan
mustahig.

H;= Pelatihan dan pendampingan berpengaruh terhadap pendapatan

mustahig.



